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PENDAHULUAN

Mengurangi gigi untuk meratakan gigi)yang berdesak=~
an ke dalam lengkung geligi yang béik telah lama dilak =
sanakan dalam bidang ortodonsi, '
Kriteria pencabutan gigi perlu dievaluasi bagi setiap
penderita, |
Pada umumnya untuk memperbaiki maloklusi pencabutan di-
lakukan pada geligi bosteriur, karena géligi anterior
sedapat mungkin harus dipertahankan sehubungan dengan
faktor estetik, |

Dalam mekalah ini khusus akan dibicarakan tentang
kaninus, yang dapat merupakan maszlah sebab kaninus dapat
dikatakan termasuk gigi anterior maupun gigi posterior,

Beberapa ahli ortodonsi mengatakan bahua sedapat mungkin

_kaninus dipertahankan karena kaninus berfungsi memperta-

hankan keseimbangan dan ekspresi muka, Hanya dalam ka-
sus kasus tertentu yang tidak memungkinkan meletakkan
kaninus dalam lengkung geligi yang baik, maka kaninus

terpaksa dicabut,
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II. TINJAUAN PUSTAKA

Pencabutan gigi dalam perawatan ortodonsi biasanya
dilakukan untuk menquranoi atau menghilangkan letak gi-
gi berdesakan, dan pada umumnyz dilakukan pada - geligi
posterior; sedangkan geligi anterior sedapat mungkin
tidak dicabut oleh karena faktor estetik,
Salzmann {1966) mengatakan bahwa pemilihan gigi yang
dicabut tergantung keadaan lokal, antara lain termasuk
diskrepansi antara ukuran lengkung geligi dan lengkung
basal,
Selanjutnya dikatakan pula bahwa kaninus sebaiknya tidak
dipilih untuk dicabut dalam perawatan orteodonsi, sebab
penting untuk mempertahankan keseimbangan ekspresi muka..
Kaninus mungkin dicabut apsbila impaksi atau erupsi ek-
topik dan tidak mungkin dibawa ke dalam lengkung geligi
yang baik, '
Schwarz dan Gratzinger (1966) mengatakan bahwa pencabut--
an gini terntams Aimalkgodlenn untul mencgurangl atau meng-
hilangkan diskrepansi antara ruang yang tersedia dalam
lengkung, ukurén gigi dan basis apikal, Juga dikatakan
bahwa kaninus dapat dicabut apabila terletak malposisi
yang eksprim dimana apeks gigi tersebut terletak salah
sehingga perawatannya 2kan sulit,
Tully dan Campbell (1970) mengatckan bahwa mencobut gi-
gl anterior pada lengkung geligl yang berdesakan dapat
dilakukan dengan pertimbanoan :
ﬁertama, adanya karies yang besar atau keléinan struk -
tug gigi,

Kedua, gigi terletak salah sedemikian rupa sehingga
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tidak dabat dibawa ke dalam lengkung yang baik,
Keputusan untuk mencabut kaninus terutama tergantung
dari posisi apeks, Jika apeks gigi dalam posisi vyang
baik dan ada kesempatan untuk erupsi pade palatum atau
pada bagian bukal, dan ada kemungkinan untuk digerakkan
ke dalam lengkung, maka disediakan tempat untuk erupsi
kaninus tersebut,

Kaninus mungkiﬁ dicabut apabila posisinya sangat salah,
terletak bukal atau palatal dimana premolar pertama
kontak dengan insisif lateral,

Foster {(1975) melakukan pencabutan gigi dalam perawatan
ortodonsi dengan maksud :

Pertama, menguréngi letak gigi berdesakan,

Kedua, memperbaiki hubungan lengkung geligi antero-pos-
terior, '

Kriteria pencabutan gigi untuk mengurangi berdesakan
adalah : |

a), Kondisi dan posisi gigi yang akan dicabut,

t)}. “Posisi gigi yang berdesakan,

Selanjutnya Foster juga mengatakan bahwa kaninus rahang
atas dapat dicabbt hanya apabila terletak dalam malposi-
si yang parah,

Becher dan Zilberman (1975) melakukan perawatan pada
kaninus yang impaksi dengan kombinasi alat cekat dan
alat lepasan yang disebyt dengan : Removable Skeleton
Appliance, "Surgical exposure" dilakukan pada kaninus
yang impaksi di rahang atas, kemudian dipasang "band",
BUsur dipasang pada bagian lingual dari gigi gigi mo-

lar, Kaninue Jiteri "ligature" kemudian diikatkan pada
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busur lingual tersebut. Setelah kaninus erupsinya cu=-
kup, gigi tersebuy digefakkan ke labial dengan mengdk!.-
kaetkan elastik bada kait yang disclderkan pada bagian
luar dari "Removable Skeleton Frame",
Selanjutnya Becher dan Zilberman (1878) juga melakukan
perawvatan kaninus impaksi pada bagian palatal dengan
cara 3
- Menggerakkan gigi gigi posterior rahang atas ke dis =
tal untuk mendapatkan ruang bagi kaninug.
~ Surgical exposure dan pembefian ligature pada kaninus
yang impaksi,
- Menarik dan membawa kaninus ke dalam lengkung,
White, Gardiner, Leighton (1976} mengatakan bahwa pepg~
ambilan kaninus impaksi dapat Uilakukah dengan metal
cap, inlay, hook atau pin yang disemenkan pada gigi,
RPech dan Pech (1978) mengatakan bahwa pencabutan  gigi
dalam perawatan ortodonsi ser;ng dilakukan untuk mengu-
rangi berdesakan termasuk pencabutan molar ketiga,
Altman, Arnold, dan Spector (1879) melakukan pencabutan
pada kaninus yang . impaksi di réhang atas, Kemudian po-
sisi kaninus diganti dengan premolar pertama,
Rlasan bahwa kaninus diganti dengan premolar pertama
adalah ¢
- Premolar pertama.mempunyai inklinasi axial yang sama
dengan kaninus,

~ Premolar pertama mempunyai luas permukaan akar yang

sama dengan kaninus,

-
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DISKUSI

Yang sering menjadi mésalah dalam menentukan pen=-
cabutan gigi untuk perawatan ortodonsi adalah keninus,
oleh kerena kaninus dapat dikatakan termasuk gigi an~
terior maupun posterier,

Kaninus yang seringkali terletak dalam posisi salah
terutama adalah kaninus di rahang atas,

Malposisi tersebut dapat berupa : Kaninus terletak di-
antara premolar pertamea dan premolar kedua dengan po-
sisi rotasi yang parah dimcna premolar pertama kentak
dengan insisif lateral,

Kaninus terletak pada bagicn labial dari gigi insisif
laferal atau terletak bukal Qari gigi premolar pertama
dan dalam posisi mesioversi atéu distoversi,

Kaninus yang terletak pada bagian bukal diantara pre-
molar pertama dan premolar kedua dan Jalam posisi ro-
tasi,

Kaninus yang terletak ekstostem simetris dimana insi -
sif lateral dan premolar perfama kontak,

Memang seringkali timbul keragucn apatila akan
mencabut kaninue untuk perzwatan ortodonsi.mungingat
0igi térsebut juga termcsuk gii onturior, Dapat di -
katakan bahwa bagaimanapun letak dari gigi kaninus te=
tap diupayakan untuk dipertahankan, mengingat penting-
nya gigi tersebut untuk keseimbangan ekspresi muka,
Hanya dalam kasus kasus tertentu saja dimana tidak
d&mungkinkan membawa kaninus ke dalam lengkung yang
b;ik, maka dengen terpaksa dilakukan pencabutan

(Salzman? 1966, Schwarz dan Gratzinger 1966, Tully dan
Campbell- 1870),
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IV, KESIMPULAN DAN RINGKASAN

 Kelainan ortodonsi geligi berdesakan sering dijum—
pai, dan perawatan yang dilakukan pada umumnya adalah
pencabuta&,gigi. Pencabutan gigi biasanya dilakukan
pada geligi posterior,
Beberapa kriteriz harus diperhatikan dalam pencabutan
gigi, antara lain adalah ;
- Diskrepansi antara ruang yang tersedia dalam lengkung,

ﬁkuran gigil dan basis apikal,

- Kondisi dan posisi gigi yang =kan dicabut,
- Posisi gigi yang berdesakan,
Sering menjadi masalah apabila mempunyai maksud untuk
mencabut kaninus dalam perawatan ortodonsi, oleh kara-
na kaninus dapat dikatakan termasuk giogi ahterior ma=
upun gigi posterior,
Dalam menentukan pencabutan gigi tersebut tidak baoleh
sembarangan, harus dipertimbangkan dengan sebaik=baike
nya, ‘
Hanya dalam kasus kasus tertentu saja dimana tidak di-
mungkinkan untuk meletakkan kaninus dalam lengkung yang

boik, maka terpaksa dilakukan pencabutan,
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